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Nama  : Hajrah Abdullah 
NIM : 70200116094  
Judul  : Personal Hygiene Pedagang di Pasar Sentral pada 
Masa Pandemi Covid-19 Tahun 2021  
 
Personal hygiene atau kebersihan diri sangat penting untuk diperhatikan 
oleh pedagang agar dapat meminimalisir kontak dan kemungkinan terjadinya  
penularan virus Covid-19. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 
personal hygiene pedagang pada masa pandemi Covid-19 tahun 2021. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pedagang di 
Pasar Sentral Bulukumba dengan jumlah sampel sebanyak 88 pedagang. Teknik 
sampel yang digunakan yaitu teknik random sampling.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan pedagang tentang 
personal hygiene pada masa pandemi Covid-19 ada pada kategori baik yaitu 
97,7%, sikap semua pedagang pada kategori baik yaitu 100 %, tindakan pedagang 
pada kategori baik yaitu 85,2 %. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
personal hygiene dengan kategori baik yaitu sebanyak 52 reponden (59,1%).  
Diharapkan pedagang tetap harus mematuhi setiap peraturan pemerintah 
dalam pencegahan Covid-19 dengan menggunakan masker, jaga jarak atau 
social/physical distancing, menerapkan etika batuk, selalu mencuci tangan 
menggunkan sabun dan air mengalir, rajin membersihkan atau menyemprotkan 
desinfektan pada benda-benda yang sering disentuh, mengonsumsi makanan 
bergizi, dan juga pentingnya mengakses sumber-sumber informasi yang 
terpercaya tentang personal hygine pada masa pandemi Covid-19 yang baik dan 
benar. 
 








A. LATAR BELAKANG 
Sejak1awal1tahun12020, hampir1semua1negara1di1dunia1mengalami1hal 
yang1sama1yaitu menghadapi1virus1yang1disebut1dengan1Corona 
virus1disease 20191atau1Covid-19. World Health Organization (WHO) 
mendefinisikan Covid-19 sebagai berikut “Corona viruses are a large family of 
viruses which may cause illness in animals or humans”. Virus ini dapat 
menyebabkan penyakit mulai dari gejala ringan sampai berat, setidaknya ada dua 
jenis Corona viruses yang diketahui dapat menyebabkan penyakit dengan gejala 
berat seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute 
Respiratory Syndrome (SARS). Penyakit Coronavirus disease 2019 adalah 
penyakit jenis baru yag belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia 
(World Health Organization, 2020). Virus ini mulai menyebar ke beberapa 
Negara, dimana awalnya hanya berada di China tepatnya di kota Wuhan (Yasmin, 
2020), yang pertama kali merasakan adanya virus ini kemudian akhirnya satu 
persatu Negara di dunia, baik di Eropa, Amerika, Asia juga  menjadi tempat 
penyebaran virus ini. Saat ini hampir bisa dikatakan tidak ada satupun Negara 
yang tidak terkena dengan virus yang menular dan mematikan ini, di mana 
penyebaran virus ini sangat cepat dapat menyerang beberapa orang sekaligus 






Badan Kesehatan Dunia (WHO) secara resmi menyatakan Coronavirus 
sebagai penyebab pandemi Coronavirus disease 2019 (Covid-19) di seluruh 
dunia. 
Jumlah kasus Covid-19 pertanggal 30 Januari 2021 di seluruh dunia telah 
mencapai 102.554.468 kasus dengan 74.255.468 pasien telah sembuh dan 
2.213.595 orang menunggal dunia.   
Jumlah kasus Covid-19 yang ada di Indonesia pada Januari 2021 mencapai 
1.066.313 dengan 10.242 orang dinyatakan sembuh dari infeksi virus dan 862.502 
pasien telah sembuh dan 29.728 kasus kematian, (Gugus Tugas Percepatan 
Penanganan COVID-19 indonesia, 2020) 
Menularnya Covid-19 membuat dunia menjadi resah, termasuk di 
Indonesia. Covid-19 merupakan jenis virus yang baru sehingga banyak pihak yang 
tidak tahu dan tidak mengerti cara penanggulangan virus tersebut. Seiring 
mewabahnya virus Corona atau Covid-19 ke ratusan negara, Pemerintah Republik 
Indonesia menerbitkan protokol kesehatan. Protokol tersebut akan dilaksanakan di 
seluruh Indonesia oleh pemerintah dengan dipandu secara terpusat oleh 
Kementerian Kesehatan RI (Telaumbanua, 2020) 
Untuk kasus Covid-19 di Sulawesi Selatan pada Januari 2021 sendiri telah 
tercatat sebanyak 47.595 kasus dengan 42.523 pasien sembuh dan 739 kasus 
kematian (Sulsel Tanggap Covid-19, 2020). Khususnya untuk Kabupaten 
Bulukumba, dinas kesehatan Kabupaten Bulukumba telah melaporkan 842 kasus 
dengan 755 pasien sembuh dan 27 kasus kematian yang terkonfirmasi pada 





Berdasarkan Pedoman Penanganan Cepat Medis dan Kesehatan 
Masyarakat Covid-19 di Indonesia yang dirilis oleh Gugus Tugas Percepatan 
Penanganan Covid-19 (2020), terdapat beberapa bagian yang harus diikuti dalam 
menunjang pencegahan tersebar virus pernapasan, yaitu dengan menjaga 
kebersihan diri atau personal hygiene. melalui mencuci tangan secara berkala 
dengan menggunakan sabun dan air mengalir selama 20 detik dan menggunakan 
masker kain 3 lapis sesuai standar. Selain itu, dianggap perlu juga untuk dilakukan 
pembatasan jarak dan sosial (physical and social distancing) untuk meminimalisir 
kontak dan kemungkinan penularan. 
Adapun hadits Rasulullah yang bisa dijadikan sebagai hujjah dalam 
membimbing ummat untuk menghadapi wabah penyakit antara lain sebagai 
berikut : 
 ُ َّ ِ َصلَّى  َّ ُ َعزَّ َوَجلَّ ِبِه نَاًسا ِمْن ِعَباِدِه َقاَل َرُسوُل  َّ ْجِز اْبتََلى  َعَلْيِه َوَسلََّم الطَّاُعوُن آَيةُ الِرّ
وا ِمْنهُ   َفإِذَا َسِمْعتُْم ِبِه فََال تَْدُخلُوا َعَلْيِه َوإِذَا َوَقَع ِبأَْرٍض َوأَْنتُْم بَِها فََال تَِفرُّ
Artinya : 
“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Tha’un 
(wabah penyakit menular) adalah suatu peringatan dari Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala untuk menguji hamba-hamba-Nya dari 
kalangan manusia. Maka apabila kamu mendengar penyakit itu 
berjangkit di suatu negeri, janganlah kamu masuk ke negeri itu. Dan 
apabila wabah itu berjangkit di negeri tempat kamu berada, jangan 
pula kamu lari daripadanya.” (HR Bukhari dan Muslim). 
Hadist Rasulullah ini sangat sesuai dengan kondisi dunia sekarang yang 





Perkembangan kasus Covid-19 di Indonesia sampai pada tahap yang cukup 
mengkhawatirkan, hingga semua daerah mempersiapkan kebijakan tersendiri 
sebagai upaya penanganan dan pencegahan penyebaran Covid-19. Termasuk di 
Kabupaten Bulukumba, pemberlakuan pembatasan bersyarat dilakukan di tempat-
tempat umum seperti toko, warung kopi, dan kafe. Demikian dengan Pasar, sebab 
diketahui Pasar merupakan salah satu titik kumpul seluruh masyarakat, dalam 
melakukan aktivitas jual beli setiap harinya. Di Pasar orang-orang tentunya akan 
bersentuhan secara langsung dengan orang lain, sementara himbauan pemerintah 
untuk menerapkan gaya hidup yang sehat, membatasi jarak dengan orang lain, dan 
memperhatikan hygiene perorangan dan santitasi pada saat melakukan kegiatan 
utamanya di tempat-tempat umum. Salah satu kelompok yang rentan terhadap 
paparan Covid-19 di Pasar adalah kelompok pedagang karena memiliki aktivitas 
dan mobilitas yang cukup tinggi. (Hendrawan,2020).  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang personal hygiene pada pedagang di pasar sentral Kabupaten 
Bulukumba pada saat pandemi Covid-19.  
 
B. RUMUSAN MASALAH 
1. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka penulis menemukan 
rumusan masalah yaitu “bagaimana gambaran personal hygiene pada pedagang  






C. DEFINISI OPERASIONAL  
1. Personal Hygiene 
Personal hygiene merupakan upaya individu dalam memelihara 
kebersihan dan kesehatan yang bertujuan untuk mencegah terjadinya 
penyebaran covid-19 meliputi mencuci tangan, menggunakan masker, 
kebiasaan mandi, penggunaan hand sanitizer dan disinfektan, tidak batuk dan 
meludah sembarang tempat, dan selalu menjaga jarak.  
Alat ukur : kuesioner  
Kriteria objektif :  
a. Baik : jika nilai responden mendapatkan nilai antara 75-100 % 
b. Kurang : jika nilai responden < 75 % 
2. Pengetahuan 
Sejauh mana pedagang mengetahui hal-hal yang mengenai personal 
hygiene pada saat pandemi.  
Alat ukur : kuesioner 
Kriteria Objekif :  
a. Baik : jika nilai responden  mendapatkan nilai antara 63-100 % 
b. Kurang : jika nilai responden < 63 % 
Skala : ordinal 
3. Sikap  
Sikap responden terhadap personal hygiene selama pandemi Covid-19 
yang  sesuai dengan protokol kesehatan.  





Kriteria Objekif :  
a. Baik : jika nilai responden mendapatkan nilai antara 63-100 % 
b. Kurang : jika nilai responden < 63 % 
Skala : ordinal 
4. Tindakan  
Tindakan pedagang adalah melaksanakan atau mempraktikkan apa 
yang diketahui atau disikapinya mengenai personal hygiene saat pandemi 
covid-19. 
Alat ukur : kuesioner 
Kriteria Objekif :  
a. Baik : jika nilai responden mendapatkan nilai antara 63- 100 % 
b. Kurang : jika nilai responden < 63 % 


















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































E. TUJUAN PENELITIAN  
1. Tujuan Umum 
Untuk mengetahui gambaran personal hygiene pada pedagang di Pasar 
Sentral Bulukumba selama pandemi Covid-19. 
2. Tujuan Khusus 
Berdasarkan rumusan masalah yang terpapar di atas, penelitian ini memiliki 
beberapa tujuan terpenting untuk diketahui, yaitu :  
a. Untuk mengetahui gambaran pengetahuan pedagang dengan personal 
hygiene pedagang di Pasar Sentral Bulukumba saat  pandemi Covid-19. 
b. Untuk mengetahui gambaran sikap pedagang dengan personal hygiene 
pedagang di Pasar Sentral Bulukumba saat  pandemi Covid-19. 
c. Untuk mengetahui gambaran tindakan pedagang dengan personal hygiene 
pedagang di Pasar Sentral Bulukumba saat  pandemi Covid-19. 
 
F. MANFAAT PENELITIAN 
1. Bagi peneliti  
Menambah pengetahuan dan wawasan dalam pengembangan diri serta 
mengabdikan diri pada dunia Pendidikan Kesehatan, khususnya dalam 
mengaplikasikan ilmu yang telah didapat di Universitas Islam Negeri 







2. Bagi instansi  
Menambah bahan pustaka perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar tentang personal hygiene pedagang makanan di Pasar Sentral 
Bulukumba.  
3. Bagi Pedagang 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan yang positif tentang 























A. Tinjauan Umum Personal Hygiene 
1. Pengertian personal hygiene 
Hygiene adalah ilmu pengetahuan tentang kesehatan dan pemeliharaan 
kesehatan. Personal Hygiene merupakan kegiatan atau tindakan membersihkan 
seluruh anggota tubuh yang bertujuan untuk memelihara kebersihan dan 
kesehatan seseorang seperti melakukan kegiatan mandi, toileting, hygiene 
tubuh umum, berhias dan melakukan perawatan kulit, rambut, kuku, gigi 
rongga mulut dan hidung, mata, telinga, dan area perineum-geneital. 
(Widyawati, 2017). 
 Pemeliharaan hygiene perorangan diperhatikan untuk kenyamanan 
individu, keamanan, dan Kesehatan. Seperti pada orang sehat mampu 
memenuhi kebutuhan kesehatannya sendiri, pada orang sakit atau tantangan 
fisik memerlukan bantuan perawat untuk melakukan praktik kesehatan yang 
rutin. Selain itu,beragam faktor pribadi dan sosial budaya memepengaruhi 
praktik hygiene (Yuni, 2015) 
Tujuan dari personal hygiene adalah : 
a. Meningkatkan derajat Kesehatan 
b. Memelihara Kesehatan diri 
c. Memperbaiki personal Hygiene 
d. Pencegahan penyakit 











Adapun ayat pertama yang turun berkenaan dengan perintah 
menjaga kebersihan terdapat dalam surah Al-Mudaththir ayat 4.  
ۡر  َوِثيَابَكَ  فََطّهِ  
Terjemahannya : 
“dan pakaianmu bersihkanlah” (QS. Al-Mudaththir (74): 4) 
Dalam Quraish Shihab menafsirkan ayat ini dengan "Wahai orang 
yang melipat diri dengan selimut, bangunlah dari tidurmu. Peringatkanlah 
umat manusia tentang azab Allah yang akan ditimpakan bagi mereka yang 
tidak beriman. Agungkanlah Tuhanmu dan sucikanlah pakaianmu dari 
kotoran dengan menggunakan air." (Quraish, 2002). 
Allah Subhanahu wa Ta‟ala sendiri sangat mencintai orang-orang 
yang senantiasa bersuci, sebagaimana Allah berfirman dalam QS. Al-
Baqarah/2: 222; 
بِيَن َويُِحبُّ ٱْلمُ  َ يُِحبُّ ٱلتَّوَّٰ َّ ِرينَ إِنَّ ٱ تََطّهِ  
Terjemahannya:  
“…Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat 
















2. Pemeliharaan dalam Personal Hygiene 
Pemeliharaan personal hygiene diperlukan untuk kenyaman individu, 
keamanan dan kesehatan (Perry & Potter, 2005). Personal hygiene meliputi: 
a. Kebersihan Kulit 
Kebersihan kulit merupakan cerminan kesehatan yang paling 
pertama memberikkan kesan. Oleh karena itu perlu memelihara kulit 
sebaik-baiknya. Pemeliharaan kulit tidak dapat terlepas dari 
kebersihan lingkungan, makanan yang dimakan serta kebiasaan- 
kebiasaan yang sehat harus selalu diperhatikan adalah menggunakan 
barang-barang keperluan sehari-hari milik sendiri, mandi minimal 2 
kali sehari, mandi memakai sabun, menjaga kebesihan pakaian, 
makanan yang bergizi terutama banyak sayur dan buah, dan menjaga 
kebersihan lingkungan. 
b. Kebersihan rambut 
Rambut yang terpelihara dengan baik akan membuat bersih dan 
indah sehingga akan menimbulkan kesan bersih dan tidak berbau. Dengan 
selalu memelihara kebersihan rambut dan kulit kepala, maka perlu 
memperhatikan kebersihan rambut dengan mencuci rambut sekurang-











pencuci rambut lainnya, dan sebaiknya menggunakan alat-alat 
pemeliharaan rambut sendiri. 
c. Kebersihan gigi 
Menggosok gigi dengan teratur dan baik akan menguatkan dan 
membersihkan gigi sehingga terlihat bersih. Hal-hal yang perlu 
diperhatikan dalam menjaga kesehatan gigi adalah menggosok gigi secara 
benar dan teratur dianjurkan setiap sehabis makan, memakai sikat gigi 
sendiri, menghindari makan makanan yang merusak gigi, membiasakan 
makan buah-buahan yang menyehatkan gigi dan memeriksa gigi secara 
teratur. 
d. Kebersihan telinga 
Hal yang diperhatikan dalam kebbersihan teling adalah 
membersihkan telinga secara teratur, dan tidak menggorek-ngorek 
telinga dengan benda tajam.  
e. Kebersihan kuku 
Seperti halnya kulit, tangan kaki, dan kuku harus dipelihara dan 
ini tidak terlepas dari kebersihan lingkungan sekitar dan kebiasaan hidup 
sehari-hari tangan kaki, dan kuku yang bersih menghindarkan kita dari 
berbagai penyakit. Kuku dan tangan yang kotor dapat menyebabkan 











Kuku sebaiknya selalu dipotong pendek untuk menghindari 
penularan cacing dari tangan ke mulut. Memotong kuku yang baik 
dilakukan sekali seminggu. Memotong kuku merupakan salah satu sunnah 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bagi laki-laki dan 
perempuan.  
 
 اْلِفْطَرةُ َخْمٌس اْلِختَاُن َواِالْستِْحدَادُ َوَقصُّ الشَّاِرِب َوتَْقِليُم اْألَْظَفاِر َونَتُْف اْآلبَاطِ 
Artinya :  
Abu Hurairah radhiyallahu ‗anhu meriwayatkan; “Tuntunan 
fitrah itu ada lima (atau: lima dari tuntunan fitrah) yaitu: khitan, 
mencukur bulu di sekitar kemaluan, mencabut bulu ketiak, 
memotong kuku, dan memotong (menggunting) kumis” (HR. 
Bukhari Muslim). 
 
Rasulullah sangat menganjurkan agar umatnya memperhatikan 
kebersihan kuku, karena ia dapat mempengaruhi kesehatan. Sehingga, 
Rasulullah mematok waktu untuk memotong kuku agar tidak lebih dari 40 
hari. 
3. Hal- hal yang mencakup personal Hygiene 
Kegiatan-kegiatan yang mencakup personal hygiene 
a. Mandi 
Mandi merupakan bagian yang penting dalam menjaga kebersihan 











merangsang peredaran darah, memberikan kesegaran pada tubuh. 
Sebaiknya mandi dua kali sehari. Mandi membuat tubuh kita segar dengan 
membersihkan seluruh tubuh kita. 
Urutan mandi yang benar adalah seluruh tubuh dicuci dengan abun 
mandi. Semua kotoran dan kuman yang melekat mengotori kulit lepas dari 
permukaann kulit, kemudian kulit disiram sampai bersih, seluruh tubuh 
digosok hingga keluar semua kotoran atau      daki. Keluarkan daki dari 
wajah, kaki, dan lipatan-lipatan. Gosok terus dengan tangan, kemudian 
seluruh tubuh disiram sampai kaki hingga bersih (Irianto, 2007). 
b. Perawatan mulut dan gigi  
Mulut yang bersih sangat penting secara fisikal dan mental seseorang. 
Perawatan pada mulut juga disebut oral hygiene. Melalui perawatan pada 
rongga mulut, sisa-sisa makanan yang terdapat di mulut dapat dibersihkan. 
Selain itu sirkulasi pada gusi juga dapat distimulasi dan dapat mecegah 
halitosis. 
Kesehatan gigi dan rongga mulut bukan sekedar menyangkut 
kesehatan di rongga mulut saja, kesehatan mencerminkan kesehatan 
seluruh tubuh. Orang yang giginya tidak sehat, pasti kesehatan dirinya 
berkurang. Sebaliknya apabila gigi sehat dan terawat baik, seluruh dirinya 











makan. Sikat gigi jangan ditekan keras-keras  pada gigi kemudian 
digosokkan cepat-cepat. Tujuan menggosok gigi  adalah membersihkan 
gigi dan seluruh rongga mulut. Dibersihkan dari  sisa-sisa makanan, agar 
tidak ada sesuatu yang membusuk dan menjadi sarang bakteri (Irianto, 
2007). 
c. Cuci tangan 
Berdasarkan penelitian WHO telah menunjukkan mencuci tangan 
pakai sabun dengan benar pada 5 waktu penting yaitu sebelum 
makan,sesudah buang air besar, sebelum memegang bayi, sesudah 
menceboki anak, dan sebelum menyiapkan makanan dapat mengurangi 
angka kejadian diare ampai 40%. Cuci tangan pakai sabun dengan benar 
juga dapat mencegah penyakit menular lainnya seperti tifus dan flu 
burung. 
Langkah-langkah tepat cuci tangan pakai sabun adalah seperti berikut 
(Dutton, 2011) : 
1) Basuh tangan dengan air mengalir dan gosokkan kedua permukaan 
tangan dengan sabun secara merata, dan jangan lupa  sela-sela jari. 
2) Bilas kedua tangan smpai bersih dengan air yang mengalir. 












d. Memebersihkan pakaian 
Pakaian yang kotor akan menghalangi sesorang untuk terlihat sehat 
dan segar walaupun seluruh tubuh sudah bersih. Pakaian banyak menyerap 
keringat, lemak dan kotoran yang dikeluarkan badan. Dalam sehari saja, 
pakaian berkeringat dan berlemak ini akan berbau busuk dan menganggu. 
Untuk itu perlu mengganti pakaian dengan yang bersih setiap hari. Saat 
tidur hendaknya kita mengenakan pakaian yang khusus untuk tidur 
bukannya pakaian yang sudah dikenakan sehari-hari yang sudah kotor. 
Untuk kaos kaki, kaos yang telah dipakai 2 kali harus dibersihkan selimut, 
sprei, dan sarung bantal juga harus diusahakan supaya selalu dalam 
keadaan bersih sedangkan kasur dan bantal harus sering di jemur (Irianto, 
2007). 
Kebersihan merupakan salah satu amalan yang dicintai Allah swt., 
sebagaimana Allah menyebutkanya dalam al-Qur'an: 
سَ  لََمۡسِجدٌ  ◌ؕ  اََبدًا ِفۡيهِ  تَُقمۡ  َال  لِ  ِمنۡ  التَّۡقٰوى َعلَى اُّسِ  تَقُۡومَ  اَنۡ  اََحقُّ  َيۡومٍ  اَوَّ















“Janganlah kamu bersembahyang dalam mesjid itu selamalamanya. 
Sesungguhnya mesjid yang didirikan atas dasar takwa (mesjid 
Quba), sejak hari pertama adalah lebih patut kamu sholat di 
dalamnya. Di dalamnya mesjid itu ada orang-orang yang ingin 
membersihkan diri. Dan sesungguhnya Allah menyukai orang-
orang yang bersih” (QS. At-Taubah (9): 108). 
Terdapat dalam sebuah riwayat hadits, Abu Malak al-Harits bin 
Ashim al-Asy'ari ra. mengatakan bahwa Rasulullah saw. bersabda:  
“Bersuci adalah separuh dari keimanan” (HR. Muslim) (Rianti, 2016). 
Penyucian fisik tidak kalah penting. Dalam hal ini, penyucian fisik 
dapat berarti personal hygiene seseorang. Sebelum seorang muslim berdiri 
di hadapan Allah swt. dalam rangka menunaikan shalat atau berdoa, maka 
ia harus memastikan dirinya bebas dari kotoran fisik. Terdapat 162 hadits 
dalam kitab tharah yang membahas mengenai kebersihan. Bersuci 
dianggap sebagai separuh dari shalat, oleh karena itu, thaharah 
dikedepankan daripada shalat. Thaharah merupakan kunci dari ibadah 
shalat. Kunci surga adalah shalat, dan kunci shalat adalah bersuci 
(AlQaradhawi, 2004). 
4. Faktor-faktor yang memepengaruhi personal hygiene 
Perilaku seseorang melakukan personal hygiene dipengaruhi oleh 











a. Citra tubuh (body image)  
Penampilan umum penjamah makanan dapat menggambarkan 
pentingnya personal hygiene pada orang tersebut. Citra tubuh merupakan 
konsep subjektif seseorang tentang penampilan fisiknya. Personal hygiene 
yang baik akan mempengaruhi terhadap peningkatan citra tubuh. Body 
image seseorang berpengaruh dalam pemenuhan personal hygiene karena 
adanya perubahan fisik sehingga individu tidak peduli terhadap 
kebersihan.  
b. Praktik sosial   
Kelompok-kelompok sosial merupakan suatu wadah seorang 
penjamah makanan yang dapat berhubungan dan mempengaruhi 
bagaimana penjamah makanan dalam makanan dalam pelaksanan praktik 
personal hygiene. 
c. Status sosial ekonomi  
Pendapatan keluarga akan mempengaruhi kemampuan keluarga 
untuk menyediakan fasilitas dan kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan 
untuk menunjang hidup dan kelangsungan hidup keluarga. Sumber daya 













d. Pengetahuan  
Pengetahuan tentang personal hygiene sangat penting, karena 
pengetahuan yang baik dapat meningkatkan kesehatan. Pengetahuan 
tentang pentingnya personal hygiene dan implementasinya bagi kesehatan 
mempengaruhi praktik personal hygiene. Kendati demikian, pengetahuan  
itu sendiri tidaklah cukup, penjamah makanan juga harus termotivasi 
untuk memelihara personal hygienenya. Individu dengan pengetahuan 
tentang pentingnya personal hygiene akan selalu menjaga kebersihan 
dirinya untuk mencegah dari kondisi atau keadaan sakit. Pengetahuan yang 
dicakup di dalam domain kognintif mempunyai 6 tingkatan, yakni 
(Natoatmodjo, 2003): 
1) Tahu (know) 
Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari 
sebelumnya. Termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini adalah 
mengingat kembali (recall) terhadap sesuatu yang spesifik dari seluruh 
bahan yang dipelajari atau rangsangan yang telah diterima. Oleh sebab 
itu, “tahu” merupakan tingkat pengetahuan yang paling rendah. Kata 
kerja untuk mengukur bahwa orang tahu tentang apa yang dipelajari 












2) Memahami (comprehention) 
Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan menjelaskan 
secara benar tentang objek yang diketahui, dan dapat 
menginterpretasikan materi tersebut secara benar. Orang yang telah 
paham terhadap objek atau materi harus dapat menjelaskan, 
menyebutkan contoh, menyimpulkan, meramalkan, dan sebagainya 
terhadap objek yang dipelajarii. 
3) Aplikasi (application) 
Aplikasi diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menggunakan 
materi yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi sebenarnya (rill). 
Aplikasi disini dapat diartikan penggunaan hukum-hukum, rumus, 
metode, prinsip, dan sebagainya dalam konteks lain. 
4) Analisis (analisys) 
Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau 
suatu atau suatu objek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih 
dalam suatu struktur organisasi tersebut, dan masih ada kaitannya satu 
sama lain. Kemampuan analisis ini dapat dilihat dari penggunaan kata 
kerja: dapat menggambarkan (membuat bagan), membedakan, 












5) Sintesis (synthesis) 
Sintetis merujuk pada suatu kemampuan untuk menjelaskan atau 
menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang 
baru. Bisa diartikan juga sebagai kemampua untuk Menyusun formasi 
baru dari formasi-formasi yang ada. 
6) Evaluasi (evaluation) 
Evaluas ini berkaitan dengan kemampuan untuk melaksanakan 
penelitian terhadap suatu objek. Penelitian ini berdasarkan suatu kriteria 
yang ditentukan sendiri, atau menggunakan kriteria kriteria yang telah 
ada.  
Menurut Sukanto (2000), faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 
pengetahuan, anatara lain : 
1) Tingkat Pendidikan  
Pendidikan adalah upaya untuk memberikan pengetahuan sehingga 
terjadi perubahan perilaku positif yang meningkat. 
2) Informasi 
Seseorang yang mempunyai sumber informasi yang lebih banyak akan 













3) Budaya  
Tingkah laku manusia atau kelompok manusia dalam meliputi 
kebutuhan yang meliputi sikap dan kepercayaan. 
4) Pengalamaan 
Sesuatu yang pernah dialami seseorang akan menambah pengetahuan 
tentang sesuatu yang bersifat informal. 
Sejalan dengan itu Allah SWT telah menjelaskan dalam Al-Quran 
surat Al Mujadilah ayat 11: 
اَيَُّها ا الَِّذۡينَ  ٰيۤ ُ  َيۡفَسحِ  فَاۡفَسُحۡوا اۡلَمٰجِلِس  فِى تَفَسَُّحۡوا لَـُكمۡ  ِقۡيلَ  اِذَا ٰاَمنُۡوۤ  َواِذَا لَـُكمۡ  ّٰ
ُ  يَۡرَفعِ  فَاْنُشُزۡوا اْنُشُزۡوا ِقۡيلَ   ؕ◌  َدَرٰجتٍ  اۡلِعۡلمَ  اُۡوتُوا َوالَِّذۡينَ  ۙ◌  ِمۡنُكمۡ  ٰاَمنُۡوا الَِّذۡينَ  ّٰ
 ُ ّٰ َخبِۡيرٌ  تَۡعَملُۡونَ  ِبَما َو  
Terjemahannya : 
“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 
"Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis," maka lapangkanlah, 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 
dikatakan, "Berdirilah kamu," maka berdirilah, niscaya Allah akan 
mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah 
















 Begitu juga telah dijelaskan dalam surah Al Anfal ayat 2-4. Allah 
Ta’ala berfirman : 
ا َوَعلَٰى  َرّبِِهمۡ  
ًن۬ ـٰ تُهُ ۥ  َزاَدۡتُہمۡ  إِيَم ـٰ ُ  َوِجَلۡت  قُلُوبُُہمۡ  َوإِذَا تُِلَيۡت  َعلَۡيِہمۡ  َءاَي َّ إِنََّما ٱۡلُمۡؤِمنُونَ  ٱلَِّذينَ  إِذَا ذُِكرَ  ٱ
ا ۚ لَُّهمۡ  
۬
ٓىكَ  ُهمُ  ٱۡلُمۡؤِمنُونَ  َحق ـٰ ُهمۡ  يُنِفقُونَ  )٣(أُوْ َل ـٰ ا َرَزۡقَن َلٰوةَ  َوِممَّ يَتََوكَّلُونَ  )٢( ٱلَِّذينَ  يُِقيُمونَ  ٱلصَّ
ِريمٌ۬  َ تٌ  ِعندَ  َربِِّهمۡ  َوَمۡغِفَرةٌ۬  َوِرۡزقٌ۬   ـٰ  َدَرَج
Terjemahannya  : 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila 
disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan 
ayat-ayat-Nya bertambahlah iman mereka (karenanya), dan hanya 
kepada Tuhanlah mereka bertawakal, yaitu orang-orang yang 
mendirikan shalat dan yang menafkahkan sebagian dari rezeki yang 
Kami berikan kepada mereka. Itulah orang-orang yang beriman 
dengan sebenar-benarnya. Mereka akan memperoleh beberapa 
derajat ketinggian di sisi Tuhannya dan ampunan serta rezeki yang 
mulia.” (Al Anfal 2-4). 
 
 Dalam konteks ini sesuai yang telah diterangkan dalam kedua 
ayat tersebut menurut M. Quraish Shihab Ayat di atas (Al-Mujadilah ayat 
11) tidak menyebut secara tegas bahwa Allah akan meninggikan derajat 
orang berilmu. Tetapi menegaskan bahwa mereka memiliki derajat-derajat 
yakni lebih tinggi sekedar beriman. Tidak disebutnya kata meninggikan 
itu, sebagai isyarat bahwa sebenarnya ilmu yang didmilikinya itulah yang 
berperanan besar dalam ketinggian derajat yang diperolehnya, bukan 
akibat dari faktor di luar ilmu itu.(M.Quraish Shihab, 2005)  
 Tentu saja yang di maksud dengan alladzȋnaûtû al-„ilmu/yang 











mereka dengan pengetahuan. Ini berarti ayat di atas membagi kaum 
beriman kepada dua kelompok besar, yang pertama sekedar beriman dan 
beramal shaleh, dan yang kedua beriman dan beramal shaleh serta 
memiliki pengetahuan. Derajat kelompok kedua ini menjadi lebih tinggi, 
bukan saja karena nilai ilmu yang disandangnya, tetapi juga amal 
pengajarannya kepada pihak lain secara lisan, atau tulisan maupun dengan 
keteladanan.  
 Ilmu yang di maksud ayat di atas bukan hanya ilmu agama tetapi 
ilmu apapun yang bermanfaat. Allah meguraikan sekian banyak mahluk 
Ilahi, dan fenomena alam, lalu ayat tersebut ditutup dengan menyatakan 
bahwa: yang takut dan kagum kepada Allah dari hamba-hambanya 
hanyalah ulama, ini menunjukkan bahwa ilmu dalam pandangan al-Qur’an 
bukan hanya ilmu agama. Di sisi lain juga menujukkan bahwa ilmu 
haruslah menghasilkan khasyyah yaknii rasa takut dan kagum kepada 
Allah, yang pada gilirannya mendorong yang berilmu untuk mengamalkan 
ilmunya serta memanfaatkan untu kepentingan mahkluk, Rasul sering kali 
berdo’a (aku berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak 













e. Kebudayaan  
Kebudayaan dan nilai pribadi mempengaruhi kemampuan perilaku 
personal hygiene. Seseorang dari latar belakang kebudayaan yang berbeda, 
mengikuti praktek personal hygiene yang berbeda. Keyakinan yang 
didasari budaya sering menentukan defenisi tentang kesehatan dan 
perawatan diri.  
f. Sikap  
Sikap merupakan reaksi atau respon yang masih tertutup dari 
seseorang terhadap sesuatu atau objek. Manefestasi dari sikap tidak dapat 
terlihat langsung, tetapi hanya dapat ditafsirkanlebih dulu dari perilaku 
tertutup (Natoatmodjo, 2010). 
Kemampuan menerima, merespon, menghargai dan mampu 
mempertanggungjawabkan sikap yang dipilih akan menentukan tingkatan 
sikap seseorang. Selanjutnya menurut Natoatmodjo (2010) bahwa orang 
yang memiliki sikap yang positif terhadap sesuatu hal, maka akan 
memiliki perilaku tindakan yang baik pula. 
Sikap merupakan salah satu tanggapan terhadap suatu keadaan atau 
rangsangan dari luar agar mendapatkan hasil yang lebih baik dalam 
pengelolaan makanan yang telah diolah. Dimana dalam pengelolaan 











itu adalah harus memiliki tempramen yang baik, harus dapat 
mempengaruhi hygiene perseorangan, berbadan sehat, memiliki 
pengetahuan dalam personal hygiene dan sanitasi makanan.   
Adapun ayat yang berkenaan dengan sikap terdapat dalam surah 
Al-Baqarah ayat 153.  
ۡبرِ  اۡستَِعۡينُۡوا ٰاَمنُوا الَِّذۡينَ  ٰيٓاَيَُّها ٰلوةِ  بِالصَّ َ  اِنَّ  ؕ◌  َوالصَّ ِبِرۡينَ  َمعَ  ّٰ الصّٰ  
Terjemahannya : 
“Wahai orang-orang yang beriman! Mohonlah pertolongan 
(kepada Allah) dengan sabar dan salat. Sungguh, Allah beserta 
orang-orang yang sabar.” (QS. Al-Baqarah : 153) 
Menurut tafsir Ibnu Katsir melalui ayat ini Dia menjelaskan perihal 
sabar dan hikmah yang terkandung di dalam masalah menjadikan sabar 
dan salat sebagai penolong serta pembimbing. Karena sesungguhnya 
seorang hamba itu adakalanya berada dalam kenikmatan, lalu ia 
mensyukurinya; atau berada dalam cobaan, lalu ia bersabar 
menanggungnya. 
g. Tindakan  
Suatu sikap belum otomatis terwujud dalam suatu tindakan (overt 
behavior). Untuk terwujudnya sikap menjadi suatu perbuatan nyata 
diperlukan faktor pendukung atau suatu kondisi yang memungkinkan, 











dari pihak lain juga diperlukan. tingkatan tindakan antara lain sebagai 
berikut : 
1) Persepsi (Perception)  
Mengenal dan memilih berbagai objek sehubungan dengan tindakan 
yang akan diambil merupakan pratek tingkat pertama.  
2) Respon Terpimpin (Guided Respons)  
Dapat melakukan sesuatu sesuai dengan urutan yang benar sesuai 
dengan contoh merupakan indikator praktek tingkat dua. 
3) Mekanisme (Mecanism)  
Apabila seseorang telah dapat melakukan sesuatu dengan benar secara 
otomatis atau sesuatu itu sudah merupakan kebiasaan maka ia sudah 
mencapai praktek tingkat tiga.  
4) Adaptasi (Adaptation)  
Adaptasi adalah suatu praktek atau tindakan yang sudah 
berkembang dengan baik. Artinya tindakan itu sudah dimodifikasinya 
sendiri tanpa mengurangi kebenaran tindakannya tersebut.  
Pengukuran perilaku dapat dilakukan secara tidak langsung, 
yakni dengan wawancara terhadap kegiatan-kegiatan yang telah 











Pengukuran juga dapat dilakukan secara langsung, yakni dengan 
mengobservasi tindakan atau kegiatan responden. 
h. Lama kerja 
Seseorang yang telah lama bekerja akan memperoleh pengalaman dan 
pengetahuan baik secara langsung maupun secara tidak langsung. Seorang 
penjamah makanan yang telah lama bekerja mempunyai wawasan, 
pengalaman yang luas dan banyak untuk pembentukan perilakunya 
(Mubarak, Nurul, & dkk, 2007).  
 
B. Personal Hygiene Pada Saat Pandemi 
Di era pandemi saat ini, tentu peran dari Personal Hygiene dapat 
membantu dalam upaya pencegahan (preventif) di masa pandemi Covid-19 yang 
sedang mewabah. World Health Organization (WHO) sendiri telah memberikan 
arahan bagi masyarakat untuk mengurangi paparan dan transmisi penyakit atau 
infeksi melalui Personal Hygiene (Kebersihan Diri). Personal Hygiene perlu 
diperhatikan pada musim pandemi Covid-19. Personal Hygiene ini merupakan 
penerapan pola hidup bersih dan sehat yang ditujukan pada diri sendiri sehingga 
dapat menjaga kebersihan diri atau meningkatkan kekebalan daya tahan tubuh 
terhadap virus dan bakteri di masa pandemi Covid-19 ini. Dalam mencegah 











dituangkan dalam Keputusan Kementerian Kesehatan Nomor 
HK..O1.07/MENKES/382/2020/ tentang protokol kesehatan bagi masyarakat 
tempat dan fasilitas umum dalam rangka pencegahan dan penegendalian Corona 
Viruses Diseases 2019 (Covid-19) di Pasar dan sejenisnya, yaitu :  
1. Bagi pihak pengelola  
a. Memperhatikan informasi terkini serta himbauan dan instruksi pemerintah 
pusat dan pemerintah daerah terkait Covid-19 di wilayahnya. Informasi 
tersebut secara berkala dapat diakses pada laman 
https://infeksiemerging.kemkes.go.id, www.covid19.go.id, dan kebijakan 
pemerintah daerah setempat.  
b. Mengatur pedagang yang dapat beroperasi mengikuti ketentuan 
pemerintah daerah setempat.  
c. Membentuk Tim/Pokja Pencegahan Covid-19 di Pasar untuk membantu 
pengelola dalam penanganan Covid-19 dan masalah kesehatan lainnya.  
d. Menerapkan jaga jarak di area pasar dengan berbagai cara, seperti 
pengaturan jarak antar lapak pedagang, memberikan tanda khusus jaga 
jarak yang ditempatkan di lantai pasar, dan lain sebagainya.  
e. Menyediakan fasilitas cuci tangan pakai sabun yang memadai dan mudah 











f. Melakukan pembersihan dan disinfeksi secara berkala (paling sedikit tiga 
kali sehari) pada area atau sarana yang digunakan bersama seperti 
pegangan tangga, tombol lift, pintu toilet dan fasilitas umum lainnya.  
g. Mengoptimalkan sirkulasi udara dan sinar matahari masuk area pasar. Jika 
terdapat AC lakukan pembersihan filter secara berkala.  
h. Menyediakan ruangan khusus/pos kesehatan untuk penanganan pertama 
apabila ada warga pasar yang mengalami gangguan kesehatan di pasar.  
i. Melakukan sosialisasi dan edukasi kepada pekerja yang ada di Pasar 
(karyawan pengelola pasar, pedagang, petugas keamanan, tukang parkir, 
kuli angkut dan lain lain) tentang pencegahan penularan Covid-19 yang 
dapat dilakukan dengan surat pemberitahuan, pemasangan spanduk, poster, 
banner, whatsapp/sms blast, radioland dan lain sebagainya. Adapun materi 
yang diberikan meliputi pengetahuan tentang Covid-19 dan cara 
penularannya, wajib penggunaan masker, cuci tangan pakai sabun dengan 
air mengalir, jaga jarak dan etika batuk (bahan dapat diunduh pada laman 
www.covid19.go.id dan www.promkes.kemkes.go.id).  
j. Memasang media informasi di lokasi-lokasi strategis untuk mengingatkan 
pengunjung agar selalu mengikuti ketentuan jaga jarak minimal 1 meter, 
menjaga kebersihan tangan, dan kedisiplinan penggunaan masker di 











k. Pemberitahuan informasi tentang larangan masuk ke area pasar bagi 
pekerja dan pengunjung yang memiliki gejala demam, batuk, pilek, nyeri 
tenggorokan, dan/atau sesak nafas.  
l. Dalam hal pasar dilengkapi dengan alat mobilisasi vertikal, lakukan 
pengaturan sebagai berikut: 
1) Penggunaan lift: membatasi jumlah orang yang masuk dalam lift, 
membuat penanda pada lantai lift dimana penumpang lift harus berdiri 
dan posisi saling membelakangi.  
2) Penggunaan tangga: jika hanya terdapat 1 jalur tangga, bagi lajur 
untuk naik dan untuk turun, usahakan agar tidak ada orang yang 
berpapasan ketika naik dan turun tangga. Jika terdapat 2 jalur tangga, 
pisahkan jalur tangga untuk naik dan jalur tangga untuk turun. 
m. Jika diperlukan, secara berkala dapat dilakukan pemeriksaan rapid test 
kepada para pedagang pasar dan pekerja lainnya berkoordinasi dengan 
dinas kesehatan setempat atau fasilitas pelayanan kesehatan. Agar lebih 
efektif dapat menggunakan skrining self assessment risiko Covid-19 














2. Bagi pedagang dan pekerja lain  
a. Memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum keluar rumah, jika 
mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, 
dan/atau sesak nafas, tetap di rumah dan periksakan diri ke fasilitas 
pelayanan kesehatan apabila berlanjut.  
b. Saat perjalanan dan selama bekerja selalu menggunakan masker, menjaga 
jarak dengan orang lain, dan hindari menyentuh area wajah. Jika terpaksa 
akan menyentuh area wajah pastikan tangan bersih dengan cuci tangan 
pakai sabun dengan air mengalir atau menggunakan handsanitizer.  
c. Melakukan pembersihan area dagang masing-masing sebelum dan 
sesudah berdagang (termasuk meja dagang, pintu/railing door kios, 
etalase dan peralatan dagang lainnya).  
d. Melakukan upaya untuk meminimalkan kontak dengan pelanggan, 
misalnya menggunakan pembatas/partisi (misal flexy glass/plastik), 
menyediakan wadah khusus serah terima uang, dan lain lain.  
e. Pedagang, petugas keamanan, tukang parkir, dan kuli angkut harus selalu 
berpartisipasi aktif mengingatkan pengunjung dan sesama rekan kerjanya 











f. Jika kondisi padat dan penerapan jaga jarak sulit diterapkan, maka 
penggunaan pelindung wajah (faceshield) bersama masker sangat 
direkomendasikan sebagai perlindungan tambahan.  
g. Saat tiba di rumah, segera mandi dan berganti pakaian sebelum kontak 
dengan anggota keluarga di rumah, serta membersihkan handphone, 
kacamata, tas, dan barang lainnya dengan cairan disinfektan.  
h. Meningkatkan daya tahan tubuh dengan menerapkan PHBS seperti 
mengkonsumsi gizi seimbang, aktivitas fisik minimal 30 menit sehari dan 
istirahat yang cukup dengan tidur minimal 7 jam, serta menghindari 
faktor risiko penyakit. 
3. Bagi pengunjung  
a. Memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum keluar rumah, jika 
mengalami gejala seperti demam, batuk, pilek, nyeri tenggorokan, 
dan/atau sesak nafas, tetap di rumah dan periksakan diri ke fasilitas 
pelayanan kesehatan apabila berlanjut.  
b. Selalu menggunakan masker saat perjalanan dan selama berada di pasar.  
c. Menjaga kebersihan tangan dengan sering mencuci tangan pakai sabun 
dengan air mengalir atau menggunakan handsanitizer.  
d. Hindari menyentuh area wajah seperti mata, hidung, dan mulut.  
e. Tetap memperhatikan jaga jarak minimal 1 meter dengan orang lain.  
f. Jika kondisi padat dan sulit menerapkan jaga jarak agar tidak 
memaksakan diri masuk ke dalam pasar, namun apabila terpaksa 











sangat direkomendasikan sebagai perlindungan tambahan (Permenkes RI 
KMK No. HK.01.07/MENKES/382/2020, 2020). 
dalam surah Al-Maidah ayat 2, Allah SWT berfirman :  
  َ َّ َ  ۖ إِنَّ  ٱ َّ نِ  ۚ َوٱتَّقُوا۟  ٱ ثْمِ  َوٱْلعُْدَوٰ َوتَعَاَونُوا۟  َعَلى ٱْلِبرِّ  َوٱلتَّْقَوىٰ  ۖ َوالَ  تَعَاَونُوا۟  َعَلى ٱْإلِ
 َشِديدُ  ٱْلِعقَابِ 
Terjemahannya : 
“Dan tolong-menolong lah kamu dalam kebaikan dan ketakwaan. 
Dan janganlah tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. Dan bertakwa lah kamu kepada Allah, sesungguhnya 
siksa Allah sangat berat." 
 
Guru Besar UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Komaruddin Hidayat 
dalam bukunya berjudul Ungkapan Hikmah mengatakan, membantu 
sahabat atau orang sekitar sama saja sebagai tindakan menebar vibrasi 
syukur kepada Allah SWT. Energi ketulusan dalam bantuan itu akan 
menebar kepada orang-orang yang dibantu. Dia menjelaskan, sudah 
sepatutnya manusia bersyukur karena Allah SWT dapat memberikan 
kesempatan kepadanya untuk memberikan bantuan kepada orang lain.  
Seperti pandemi saat ini alangkah baiknya jika kita saling tolong 
menolong yakni dengan cara saling mengingatkan untuk tetap jaga jarak, 















C. Tinjauan Umum Pedagang  
Pedagang adalah orang atau institusi yang memperjual belikan produk atau 
barang, kepada konsumen baik secara langsung maupun tidak langsung. Dalam 
ekonomi, pedagang dibedakan menurut jalur distribusi yang dilakukan, yaitu :  
1. Pedagang distributor (tunggal) yaitu pedagang yang memegang hak distribusi 
satu produk dari perusahaan tertentu. 
2. Pedagang (partai ) besar yaitu pedagang yang membeli suatu produk dalam 
jumlah besar yang dimaksudkan untuk dijual kepada pedagang lain. 
3. Pedagang eceran yaitu pedagang yang menjual produk langsung kepada 
konsumen (Wijaya, 2010). 
Sosiologi ekonomi membedakan pedagang berdasarkan penggunaan dan 
pengelolaan pendapatan yang dihasilkan dari perdagangan dan hubungan dengan 
ekonomi keluarga sebagai berikut : 
1. Pedagang profesional yaitu pedagang yang menganggap aktifitas perdagangan 
merupakan pendapatan dari hasil perdagangan merupakan sumber utama dan 
satu-satunya bagi ekonomi keluarga. Pedagang profesional mungkin saja ia 
adalah pedagang distributor, pedagang partai besar atau pedagang eceran.  
2. Pedagang semi professional yaitu pedagang yang mengakui aktifitasnya untuk 
memperoleh uang tetapi pendapatan dari hasil perdagangan merupakan sumber 











3. Pedagang subsistensi merupakan pedagang yang menjual produk atau barang 
dari hasil aktifitas atau subsistensi untuk memenuhi ekonomi rumah tangga. 
Hasil dari penjualan dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
subsistensi.  
4. Pedagang semu adalah orang yang melakukan kegiatan perdagangan karena 


































Gambar 2.1 kerangka teori personal hygiene pedagang makanan 






1. Jenis kelamin 
2. Umur 
3. Jenis harapan  





1. Pengetahuan  
2. Sikap  




















Ket :  
   : Variabel Independen 
   : Variabel Dependen 
 
















A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Penelitian ini bertujuan menggambarkan Personal Hygiene 
pedagang Pasar Sentral dengan menerapkan dua teknik pengumpulan data yakni 
menggunakan kuesioner. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Pasar Sentral Bulukumba Kecamatan 
Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba . Penelitian ini akan dilakukan selama 1 
bulam pada tanggal 24 April-30 Mei 2021. 
 
C. Populasi dan sampel penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua pedagang di Pasar Sentral 
Bulukumba. Jumlah keseluruhan pedagang yang ada di Pasar Sentral Bulukumba 
yaitu sebanyak 720 orang (Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kab. 
Bulukumba, 2020). 
  Sampel merupakan pengambilan Sebagian obyek dari populasi  yang 
akan diteliti dan hasilnya mewakili atau mencakup seluruh obyek yang akan 
diteliti. Sampel dalam penelitian ini merupakan pedagang di Pasar Sentral 





Besar jumlah sampel ditentukan dengan perhitungan sebagai berikut : 
N 
n =  
    1 + N (d2) 
Keterangan :  
 N = Besar Populasi  
 n = Besar Sampel 
 d = Tingkat kepercayaan/ketetapan yang diinginkan 10 % (0.1) 
    N 
n =  
  1 + N (d2) 
 
    720 
n =  
  1 + 720 (0,12) 
 
    720 
n =  
  1 + 720 (0,01) 
 
    720 
n =  
  1 + 7,2 
 
720 
n =  
  8,2 
 
n = 87, 8   
 










D. Teknik Pengambilan sampel 
Cara pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik 
probability atau simple random sampling yang merupakan pengambilan sampel 
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi yang diteliti. 
 
E. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan memberikan 
kuesioner atau angket kepada para pedagang makanan untuk mengetahui 
pengetahuan, sikap, dan tindakan pedagang makanan responden. 
 
F. Pengolahan data 
Pengolahan data adalah suatu proses untuk memperoleh data ringkasan 
atau angka ringkasan dengan cara-cara atau rumus-rumus tertentu, dilakukan 
melalui beberapa tahap sebagai berikut : 
1. Penyuntingan data 
Melakukan pemeriksaan kelengkapan data dengan memeriksa data, meneliti 
setiap kuesioner yang diteliti untuk melihat terjadinya kesahalan pengisisan 
atau terlewat dalam pengisian, sehingga dapat diketahui dan diharapkan data 
lebih lengkap dan jelas.  
2. Koding data (coding) 
Memberikan kode pada setiap kuesioner sehingga mudah untuk mengentry, 







Setiap variabel independen dan dependen masing-masing diberi skoring tanpa 
pembobotan. 
4. Entry data 
Memasukkan data ke dalam program yang telah disediakan yaitu SPSS. 
5. Cleaning data 
Meneliti data apakah data yang dimasukkan ke dalam program entry data 
sudah dilakukan dengan benar. 
 
G. Analisis data 
Analisis dilakukan untuk melihat distribusi frekuensi pada semua variabel dari 
hasil  kuesioner. Hasil analisis ini akan disajikan dalam bentuk tabel kemudian 






HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Gambaran Umum Pasar Sentral Bulukumba 
Pasar Sentral Bulukumba beralamat di Jalan Sam Ratulangi Kec. Ujung 
Bulu Kabupaten Bulukumba. Dalam proses jual beli yang diadakan di pasar, perlu 
adanya fasilitas yang memadai yang mendukung proses tersebut. Sarana pasar 
atau fasilitas pasar adalah perlengkapan yang dimiliki oleh setiap pasar yaitu 
bangunan seperti kios, los atau pelataran yang biasanya ditempati pedagang dalam 
melakukan kegiatannya.  
Untuk pasar kab. Bulukumba, fasilitas-fasilitas yang dimiliki berupa 
Gedung yang mengelilingi pasar, serta los, kios dan pelataran tertutup yang 
memanjang yang terdapat di dalam pasar yang memiliki dinding pemisah. Para 
penjual atau pedagang yang mengadakan kegiatan di dalamnya dipisahkan oleh 
dinding setiap los berdasarkan ruang tempat barang yang ada di los tersebut.  
Pasar Sentral Bulukumba memiliki potensi yang cukup besar, bisa dilihat 
pada tabel di bawah ini :  
Tabel 4.1 
Jenis dan jumlah fasilitas yang dimiliki oleh pasar sentral 






 Sumber : Dinas Perdagangan dan Perindustrian 2020
No.  Jenis Fasilitas Jumlah Fasilitas 
1. Kios  312 
2. Los  10 
3. Lapak  398 





B. Karakteristik Responden 
1. Umur  
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kelompok Umur Pedagang  
di Pasar Sentral Bulukumba Tahun 2021 
Umur Pedagang (Tahun) Frekuensi (f) Persentase (%) 
15 – 21 9 10,2 
22 – 28 15 17,0 
29 – 35 21 23,9 
36 – 42 15 17,0 
43 – 49 15 17,0 
50 – 56 9 10,2 
57 – 62 4 4,5  
Total 88 100 
Sumber : Data Primer 2021 
Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa dari 88 responden,  
kelomompok umur responden yang paling banyak terdapat pada 
kelompok umur 29 – 35 tahun yaitu sebanyak 21 responden (23,9 %). 
Sedangkan, kelompok umur yang paling sedikit yaitu umur 57 – 62 tahun 
yaitu sebanyak 4 responden (4,5 %).  
2. Jenis Kelamin 
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin Pedagang 
di Pasar Sentral Bulukumba Tahun 2021 
Jenis Kelamin Frekuensi (f) Persentase (%) 
Laki-laki 26 29,5 
Perempuan  62 70,5 
Total 88 100 
Sumber : Data Primer 2021 
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa dari 88 responden,  
jenis kelamin responden yang paling banyak yaitu perempuan sebanyak 
62 responden (70,5 %). Sedangkan, laki-laki yaitu sebanyak 26 






3. Tingkat Pendidikan 
Tabel 4.4  
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Tingkat Pendidikan Pedagang  
di Pasar Sentral Bulukumba Tahun 2021 
Tingkat Pendidikan Frekuensi (f) Persentase (%) 
SD/Sederajat 13 14,8 
SMP/Sederajat 30 34,1 
SMA/Sederajat 41 46,6 
Sarjana 4 4,5 
Total 88 100 
Sumber : Data Primer 2021 
Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa dari 88 responden,  
tingkat pendidikan responden yang paling banyak yaitu SMA/sederajat 
sebanyak 41 responden (46,6%). Sedangkan, tingkat pendidikan 
responden yang paling sedikit yaitu sarjana sebanyak 4 responden 
(4,5%).  
4. Lama Bekerja  
Tabel 4.5  
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Lama Bekerja Pedagang  
di Pasar Sentral Bulukumba Tahun 2021 
Lama Kerja Frekuensi (f) Persentase (%) 
< 1 Tahun 6 6,8 
1 – 2 Tahun 13 14,8 
3 – 4 Tahun 11 12,5 
> 5 Tahun 58 65,9 
Total 88 100 
Sumber : Data Primer 2021 
Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa dari 88 responden,  
lama bekerja responden yang paling banyak terdapat pada kelompok 
lama kerja > 5 yaitu sebanyak 58 responden (65,9 %). Sedangkan, 
kelompok lama kerja yang paling sedikit yaitu lama kerja < 1 tahun yaitu 








C. Analisi Univariat 
1. Pengetahuan Pedagang 
Tabel 4.7 
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kategori Pengetahuan 
Pedagang di Pasar Sentral Bulukumba Tahun 2021 
Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 
Baik  86 97,7 
Kurang  2 2,3 
Total 88 100 
Sumber : Data Primer 2021 
Berdasarkan tabel 4.7 di atas diketahui bahwa tingkat pengetahuan 
pedagang di Pasar Sentral Bulukumba dengan kategori baik sebanyak 86 
orang (97,7 %) dan kategori kurang sebanyak 2 orang (2,3 %). 
2. Sikap Pedagang 
Tabel 4.9 
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kategori Sikap Pedagang  
di Pasar Sentral Bulukumba Tahun 2021 
Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 
Baik  88 97,7 
Kurang 0 0 
Total 88 100 
Sumber : Data Primer 2021 
Berdasarkan tabel 4.9 di atas diketahui bahwa sikap pedagang di 
Pasar Sentral Bulukumba semua responden berada pada kategori baik 










3. Tindakan Pedagang 
Tabel 4.11 
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kategori Tindakan Pedagang  
di Pasar Sentral Bulukumba Tahun 2021 
Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 
Baik  75 85,2 
Kurang  13 14,8 
Total 88 100 
Sumber : Data Primer 2021 
Berdasarkan tabel 4.11 di atas diketahui bahwa kategori Tindakan 
pedagang di Pasar Sentral Bulukumba dengan kategori baik sebanyak 75 
orang (85,2 %) dan kategori kurang sebanyak 13 orang (14,8 %).  
4. Personal Hygiene 
Tabel 4.12 
Distribusi Frekuensi Personal Hygiene Pedagang di Pasar Sentral 
Bulukumba Saat Pandemi Covid-19 Tahun 2021 
Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 
Baik  52 59,1 
Kurang  36 40,9 
Total 88 100 
Sumber : Data Primer, 2021 
Berdasarkan tabel 4.12 di atas diketahui bahwa personal hygiene 
pada pedagang di Pasar Sentral Bulukumba dengan kategori baik 
sebanyak 52 reponden (59,1%) dan kategori kurang sebanyak 36 










D. Analisi Bivariat 
1. Personal hygiene dengan pengetahuan 
Tabel 4.13 
Distribusi Frekuensi Personal Hygiene Pedagang di Pasar Sentral 




Baik  Kurang  
n % n % N % 
Baik  51 98,1 35 97,2 86 97,7 
Kurang  1 1,9 1 2,8 2 2,3 
Total  52 100 36 100 88 100 
 Berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan bahwa pedagang yang memiliki 
personal hygiene baik dengan pengetahuan baik sebanyak 51 responden 
(98,1%) dan personal hygiene kurang dengan pengetahuan kurang sebanyak 1 
responden (2,8%).  
2. Personal hygiene dengan sikap 
Tabel 4.14 
Distribusi Frekuensi Personal Hygiene Pedagang di Pasar Sentral 




Baik  Kurang  
N % n % N % 
Baik  52 100 36 100 88 100 
Kurang  0 0 0 0 0 0 
Total  52 100 36 100 88 100 
Berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan bahwa pedagang yang memiliki 
personal hygiene baik dengan sikap baik sebanyak 52 responden (100%) dan 







3. Personal hygiene dengan tindakan 
Tabel 4.15 
Distribusi Frekuensi Personal Hygiene Pedagang di Pasar Sentral 




Baik  Kurang  
n % n % N % 
Baik  50 96,2 25 69,4 75 85,2 
Kurang  2 3,8 11 30,6 13 14,8 
Total  52 100 36 100 88 100 
Berdasarkan tabel 4.15 menunjukkan bahwa pedagang yang memiliki 
personal hygiene baik dengan tindakan baik sebanyak 50 responden (96,2%) 
dan personal hygiene baik dengan tindakan kurang sebanyak 2 responden 
(3,8%).  
 
E. PEMBAHASAN  
1. Pengetahuan Pedagang 
Pengetahuan mengenai personal hygiene pada masa pandemi covid-19 
sangat penting dimiliki pedagang. Pengetahuan (knowledge) merupakan hasil 
dari tahu dan pengalaman seseorang dalam melakukan penginderaan terhadap 
suatu rangsangan tertentu. Berdasarkan wawancara, diketahui bahwa sebanyak 
86 responden (97,7%) memiliki tingkat pengetahuan yang baik dan sebanyak 2 
responden (2,3%) yang memiliki tingkat pengetahuan kurang.  
Berdasarkan hasil pengetahuan pedagang dikategorikan memiliki 
pengetahuan yang baik terkait pandemi Covid-19 yang ditunjukkan dengan 
mayoritas jawaban benar pada item-item pertanyaan yang diberikan terkait 





menegenai Covid-19 di telivisi, media massa dan gadget mereka masing-
masing, serta adanya dukungan dari keluarga agar terhindar dari penyakit 
Covid-19.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian klinis lainnya, dimana dari 
1.102 responden di Indonesia, mayoritas responden memiliki tingkat 
pengetahuan yang baik terkait social distancing dalam rangka pencegahan 
penularan Covid-19 dengan pravelensi mencapai 99% (Yanti, Nugraha, 
Wisnawa, Agustina, & Diantari, 2020). Selain itu, penelitian lain di Kota 
Manado juga memberikan hasil yang sejalan dengan penelitian ini yaitu 76,6% 
responden memiliki pengetahuan yang baik dalam pencegahan Covid-19 
(Rompas, Kawatu, & Pinontoan, 2020).  
Pengetahuan personal hygiene adalah salah satu hal yang penting 
diperhatikan dalam rangka penanganan kasus covid-19. (Siukan Lawa,b,d, 
Albert Wingnang Leungc, Chuanshan Xua, 2020). Dengan memiliki 
pengetahuan yang baik terhadap suatu hal, seseorang akan memiliki 
kemampuan untuk menentukan dan mengambil keputusan bagaimana ia dapat 
menghadapinya (Purnamasari & Ell Raharyani, 2020). Seseorang dengan 
pengetahuan baik berpeluang untuk menerapkan physical distancing 1,7 kali 
lebih baik saat dibandingkan dengan mereka yang memiliki pengetahuan 
buruk. Hal ini dapat terjadi karena pandemi Covid-19 terjadi di era yang serba 
digital menjadikan informasi tentang bahaya dan pencegahannya semakin 
banyak tersebar luas, hal ini terutama di media sosial yang banyak digunakan 





tergolong baik akan tetapi para pedagang  masih memerlukan adanya edukasi 
terkait personal hygiene pada masa pandemi Covid-19 agar lebih menyadari 
pentingnya pengetahuan dalam rangka pencegahan penularan virus Covid-19. 
Islam sendiri sangat menjunjung tinggi ilmu pengetahuan, bahkan Allah 
swt. berfirman bahwasanya orang-orang yang beriman yang memiliki 
pengetahuan mendasar dan bermanfaat akan diangkat derajatnya seperti yang 
tertuang dalam al-Qur'an surah QS. Al-Mujadilah/58: 11 yang berbunyi: 
ُ  َلُكمْۚ  َواِذَا قِْيلَ  اْنُشُزْوا  ّٰ ا اِذَا قِْيلَ  َلُكمْ  تََفسَُّحْوا فِى اْلَمٰجِلِس  َفاْفَسُحْوا يَْفَسحِ   ٰيٓاَيَُّها الَِّذْينَ  ٰاَمنُْوٓ
ُ  ِبَما تَْعَملُْونَ  َخِبْيرٌ  ّٰ ُ  الَِّذْينَ  ٰاَمنُْوا مِ ْنُكمْۙ  َوالَِّذْينَ  اُْوتُوا اْلِعْلمَ  َدَرٰجتٍۗ  َو ّٰ  - فَاْنُشُزْوا َيْرَفعِ  
Terjemahnya :  
 “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 
"Berlapanglapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.” 
 
Menurut Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah, ayat di atas tidak 
menyebut secara tegas bahwa Allah akan meninggikan derajat seorang berilmu 
tetapi menegaskan bahwa mereka memiliki derajat-derajat yakni yang lebih 
tinggi dari yang sekedar beriman. Tidak disebutnya kata meninggikan itu 
sebagai isyarat bahwa sebenarnya ilmu yang dimilikinya itulah yang berperan 
besar dalam ketinggian derajat yang diperolehnya, bukan akibat dari faktor di 
luar ilmu itu.  
Ayat diatas memberikan pengertian bahwasanya Allah akan 





memiliki ilmu dengan beberapa derajat atau kemuliaan dalam kehidupannya. 
Dengan kata lain, bahwa manusia mulia dihadapan Allah apabila memiliki 
pengetahuan yang bisa dimiliki dengan jalan benar. Seorang muslim wajib 
mempunyai ilmu untuk mengenal berbagai pengetahuan dan ilmu yang 
diperoleh seharusnya menambah dekatnya hubungan manusia dengan sang 
Khaliq.  
Sebagaimana yang telah dijelaskan diatas bahwasanya seseorang 
harus memiliki pengetahuan yang baik, pernyataan ini sesuai dengan hasil 
penelitian yang telah dilakukan dimana pengetahuan responden berada pada 
kategori baik. 
2. Sikap Pedagang 
Sikap adalah keteraturan perasaan, pikiran perilaku seseorang dalam 
berinteraksi sosial. Dalam sikap merupakan evaluasi terhadap berbagai aspek 
dalam dunia sosial (Elisa, 2017). Sikap adalah hal yang penting karena sikap 
mempengaruhi pemikiran untuk menentukan tindakan, meskipun sikap tidak 
selalu ditunjukkan dalam tingkah laku atau tindakan (Yanti et al., 2020).  Hasil 
penelitian pedagang di Pasar Sentral Bulukumba menunjukkan bahwa semua 
responden berada pada kategori sikap baik yaitu 88 responden (100%).   
 Berdasarkan hasil yang didapatkan seluruh responden memiliki sikap 
yang baik. Hal ini dikarenakan sikap sangat berkaitan dengan tingkat 
pengetahuan seseorang. Tingkat pengetahuan baik dapat mendorong seseorang 
untuk mempunyai sikap dan perilaku yang baik pula. sikap seseorang akan 





menghasilkan perilaku kesehatan yang baik pula. Sikap belum merupakan 
suatu tindakan atau aktivitas, akan tetapi masih merupakan predisposisi 
tindakan suatu perilaku.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian, dimana mayoritas 
responden memiliki sikap yang baik (70,7%) dalam pencegahan Covid-19 di 
Provinsi DKI Jakarta (Utami, Mose, & Martini, 2020). Hasil penelitian ini 
sejalan juga dengan penelitian lain yang menunjukkan data bahwa mayoritas 
responden memiliki sikap yang positif terhadap pencegahan Covid-19 yaitu 
(97,8%) (Sembiring & Nena Meo, 2020) . 
Penelitian yang tidak sejalan dengan hasil penelitian ini adalsh 
penelitian yang dilakukan oleh moudy, dkk (2020) menyatakan bahwa dari 
1096 responden didapatkan presentase sikap responden terhadap pandemi 
sebesar 50,8 % sikap negative/kurang masyarakat terhadap kejadian pandemi 
Covid-19 ini, hal ini dikarenakan pengetahuan tidak baik mempunyai risiko 
untuk memiliki sikap negative 4,9992 kali lipat dibandingkan individu dengan 
pengetahuan yang baik (Moudy & Syakurah, 2020). Penelitian ini juga tidak 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan di Nigeria oleh Ilsanmi dan Alele 
(2016) dalam Baharuddin (2020) bahwa dari keseluruhan responden 
menunjukkan memiliki pengetahuan dan sikap yang kurang terhadap kejadian 
Ebola di Nigeria (Baharuddin, 2020). 
Sikap baik yang dimiliki pedagang di Pasar Sentral Bulukumba yaitu 
pentingnya memastikan diri dalam keadaan sehat sebelum berangkat kerja, 





setelah melayani pembeli, menggunakan masker saat melayani pembeli dan  
saat berinteraksi dengan pedagang lain  agar tidak tertular dan menularkan 
penyakit, menyediakan tempat cuci tangan dan handsanitizer, tidak batuk dan 
meludah di sembarang tempat, menjaga jarak dengan pembeli dan pedagang 
lain, melakukan pembersihan dan disenfeksi sebelum dan sesudah beroperasi, 
serta saat tiba di rumah segera mandi dan berganti pakaian sebelum kontak 
dengan anggota keluarga di rumah.  
Hal untuk mengambil sikap di tengah wabah ini dijelaskan pula di 
dalam Al-Quran surah Al-Baqarah ayat 153  
ۡبرِ  اۡستَِعۡينُۡوا ٰاَمنُوا الَِّذۡينَ  ٰيٓاَيَُّها ٰلوةِ  بِالصَّ َ  اِنَّ  ؕ◌  َوالصَّ ِبِرۡينَ  َمعَ  ّٰ الصّٰ  
Terjemahnya : 
“Wahai orang-orang yang beriman! Mohonlah pertolongan (kepada 
Allah) dengan sabar dan Shalat. Sungguh, Allah beserta orang-orang 
yang sabar.” (QS. Al-Baqarah : 153) 
(Departemen Agama RI, 2014) 
 
Menurut tafsir Muyassar oleh Mujamma’ Raja Fahd arahan Syaikh al-
Allamah Dr. Shalih bin Muhammad Alu asy-Syaikh menjelaskan bahwa wahai 
orang-orang mukmin, mintalah bantuan kepada Allah dalam segala urusan 
kalian dengan bersabar atas segala musibah dan cobaan, bersabar dalam 
meninggalkan kemaksiatan-kemaksiatan dan dosa-dosa, dan bersabar dalam 
menjalankan ketaatan-ketaatan dan kebaikan-kebaikan. Dan bersabarlah dalam 
menjalankan shalat dimana jiwa menjadi tenang dengannya, serta mampu 
mencegah dari perbuatan keji dan mungkar. Sesungguhnya Allah Bersama 





inimenetapkan maiyah Allah (kebersamaan) yang khusus bagi orang-orang 
mukmin yang menuntut apa yang telah disebutkan.  
Dari hasil penelitian, sikap dari responden berada pada kategori baik 
dimana hal tersebut sesuai dengan isi kandungan ayat diatas bahwa jika 
seseorang memiliki sikap sabar dalam menjalankan ketaatannya, dalam hal ini 
memiliki sikap baik dalam pencegahan penularan Covid-19 serta bersikap 
sabar dalam menghadapi cobaan seperti pandemic yang sekarang terjadi.  
3. Tindakan Pedagang 
Tindakan adalah segala kegiatan atau aktivitas yang dilakukan 
seseorang, sebagai reaksi atau respons terhadap stimulus dari luar, yang 
menggambarkan pengetahuan dan sikap mereka (Siltrakool, 2017). Hasil 
penelitian pada kategori tindakan pedagang menunjukkan kategori tindakan 
baik sebanyak 75 responden (85,2%) dan kategori tindakan kurang sebanyak 
13 responden (14,8%).  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan 
sebanyak 95 % masyarakat Wonosobo mempunyai perilaku yang baik 
(Purnamasari & Ell Raharyani, 2020). Sama halnya penelitian yang lain 
bahwa tindakan indvidu pada penelitian ini yang masuk pada kategori 
tindakan yang baik terhadap Covid-19 adalah sebesar 72,5 % responden 
(Moudy & Syakurah, 2020) , mayoritas responden mencuci tangan dengan air 
dan sabun 92,2% dan 96,4% masyarakat di China tidak mengunjungi 





Perilaku haruslah di dasarkan atas kesadaran pedagang, dikarenakan 
banyak masyarakat yang sebenarnya telah mengetahui berbagai pengetahuan 
terkait protokol kesehatan ataupun pandemi Covid-19 namun masih ada yang 
belum melaksanakannya secara baik di dalam kehidupannya sehari-hari 
(Yanti et al., 2020). 
Dalam ajaran Islam diterangkan dalam Al-Qur’an dan Hadits yang 
memerintahkan disiplin pada peraturan yang telah ditetapkan, antara lain 
dalam Al-Quran surah An-Nisa ayat 59 :  
ُسوَل َوأُْوِلي ٱۡألَۡمِر ِمنكُ  َ َوأَِطيعُواْ ٱلرَّ َّ ٓأَيَُّها ٱلَِّذيَن َءاَمنُٓواْ أَِطيعُواْ ٱ َزۡعتُۡم ِفي َشۡيٖء َيٰ ۡمۖ َفإِن تََنٰ
ِلَك َخۡيٞر َوأَۡحَسُن تَأۡ  ِ َوٱۡليَۡوِم ٱۡألِٓخِرۚ ذَٰ َّ ُسوِل إِن ُكنتُۡم تُۡؤِمنُوَن ِبٱ ِ َوٱلرَّ َّ ِويًال فَُردُّوهُ إَِلى ٱ  
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan 
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al 
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada 
Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan 
lebih baik akibatnya” 
Agar penetapan hukum dengan adil tersebut dapat dijalankan dengan 
baik, maka diperlukan ketaatan terhadap siapa penetap hukum itu. Ayat ini 
memerintahkan kaum muslim agar menaati keputusan hukum, yang secara 
hirarkis dimulai dari penetapan hukum Allah. “Wahai orang-orang beriman! 
Taatilah perintah-perintah Allah dalam Al-Quran, dan taatilah pula perintah-
perintah Allah dalam Al-Quran dan taatilah pula perintah-perintah Rasul 
Muhammad, dan juga ketetapan-ketetapan yang dikeluarkan oleh Ulil Amri  
pemegang kekuasaan di antara kamu selama ketetapan-ketetapan itu 





berbeda pendapat tentang sesuatu masalah yang tidak dipertemukan, maka 
kembalikanlah kepada nilai-nilai dan jiiwa firman Allah, yakni Al-Quran dan 
juga nilai-nilai dan jiwa tuntunan Rasuk dalam bentuk sunnahnya, sebagai 
bukti jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang 
demikian itu lebih utama bagimu dan lebih baik akibatnya, baik untuk 
kehidupan dunia kamu. 
Dalam QS An-Nisa Ayat 59 ini memerintahkan kaum muslim agar 
menaati keputusan hukum, yang secara hirarkis dimulai dari penetapan 
hukum Allah. Berbeda halnya dari hasil penelitian yang dilakukan masih ada 
responden yang belum mematuhi protokol kesehatan yang dikeluarkan oleh 
pemerintah. 
4. Personal Hygiene Pedagang  
Personal hygiene merupakan upaya individu dalam memelihara 
kebersihan dan kesehatan yang bertujuan untuk mencegah terjadinya 
penyebaran covid-19. Hasil penelitian pada kategori personal hygiene 
pedagang menunjukkan kategori baik sebanyak 52 responden (59,1%) dan 
kategori kurang sebanyak 36 responden  (40,9%). Berdasarkan hasil penelitian 
ini juga menunjukkan bahwa pedagang yang memiliki personal hygiene baik 
dengan pengetahuan baik sebanyak 51 responden (98,1%) dan personal 
hygiene kurang dengan pengetahuan kurang sebanyak 1 responden (2,8%), 
pedagang yang memiliki personal hygiene baik dengan sikap baik sebanyak 52 
responden (100%) dan personal hygiene kurang dengan sikap baik sebanyak 36 





tindakan baik sebanyak 50 responden (96,2%) dan personal hygiene baik 
dengan tindakan kurang sebanyak 2 responden (3,8%).  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan 
sebanyak 66,6 % pedagang di kantin Poltekkes Kemenkes Riau mempunyai 
personal hygiene yang baik (Kunci, 2018). Sama halnya dengan penelitian 
yang lain diperoleh responden yang memiliki tingkat personal hygiene pada 
kategori baik sebanyak 80,6 % (Larasati, 2021) 
Dari Abu Hurairah:  Bahwa Rasulullah saw. bersabda: “Jika salah seorang di 
antara kalian bangun dari tidurnya, maka jangan mencelupkan tangannya ke 
dalam bejana sebelum ia mencucinya tiga kali. Karena ia tidak mengetahui di 
mana letak tangannya semalam” (HR. Bukhari no. 162, Muslim no. 278). 
 Rasullah SAW melalui berbagai haditsnya mengajarkan agar umat 
islam menjadi pelopor dalam hal menjaga kebersihan. Baik kebersihan diri, 
pakaian, maupun lingkungan. Berikut ini merupakan kandungan hadits-hadits 
Rasullah SAW tersebut :  
Artinya :  
“Diriwayatkan dari Malik Al Asy’ari dia berkata, Rasulullah saw. 
bersabda: Kebersihan adalah sebagian dari iman dan bacaan hamdalah 
dapat memenuhi mizan (timbangan), dan bacaan subhanallahi 





cahaya dan shadaqah adalah pelita, dan sabar adalah sinar, dan Al Quran 
adalah pedoman bagimu.” (HR. Muslim)” 
 Berdasarkan hadits di atas dapat dipahami bahwa kebersihan, 
kesucian, dan keindahan merupakan sesuatu yang disukai oleh Allah SWT. 
Jika kita melakukan sesuatu yang disukai oleh Allah SWT, tentu 
mendapatkan nilai dihadapan-Nya, yakni berpahala. Dengan kata lain, 
kotor, jorok, sampah berserahkan, lingkungan yang semrawut dan tidak 
indah itu tidak disukai oleh Allah SWT. Hadits ini juga berkaitan dengan 
penelitian yang telah dilakukan dimana kita harus menjaga kebersihan agar 
dapat terhindar dari penyakit Covid-19 terkhususnya menjaga personal 
hygiene. 
 Dari hasil observasi dengan pedagang, sebagian responden telah 
menerapkan personal hygiene sesuai dengan protokol kesehatan yang 
dikeluarkan pemerintah dalam Keputusan Kementerian Kesehatan Nomor 
HK..O1.07/MENKES/382/2020/ tentang protokol kesehatan bagi 
masyarakat tempat dan fasilitas umum dalam rangka pencegahan dan 
penegendalian Corona Viruses Diseases 2019 (Covid-19) di Pasar.   
Ada beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya personal hygiene 
yaitu adanya  pedagang yang tidak mematuhi protokol kesehatan, seperti 
pada saat beraktivitas pedagang merasa tidak nyaman menggunakan masker 
karena sesak, pedagang tidak mencuci tangan atau menggunakan 
handsanitizer setelah melayani pembeli karena belum menjadikan cuci 





 Kepatuhan terhadap Pemerintah dan protokol kesehatan seharusnya 
menjadi keharusan setiap masyarakat Indonesia sebab disanalah kunci 
keberhasilan dalam memerangi pandemi, ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Azlan dkk (2020) dalam menilai KAP (Knowladge, attitude 
and practices) pada masyarakat Malaysia menemukan bahwa 96% 
masyarakat Malaysia percaya bahwa Malaysia mampu melawan Covid-19 
dengan gencar dan taat pada pemerintah dan protokol kesehatannya (Azlan, 





















Berdasarkan hasil penelitian Personal Hygiene Pedagang di Pasar Sentral 
Bulukumba pada Masa Pandemi Covid-19 yang dilakukan mulai dari tanggal 24 
April – 30 Mei 2021 dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pengetahuan pedagang menunjukkan bahwa dari 88 responden diperoleh 
responden yang memiliki pengetahuan baik mengenai personal hygiene pada 
masa pandemi Covid-19 sebanyak 86 responden (97,7%) sedangkan pedagang 
yang memiliki pengetahuan kurang terhadap personal hygiene pada masa 
pandemi Covid-19 sebanyak 2 responden (2,3%).  
2. Sikap pedagang menunjukkan bahwa dari 88 responden diperoleh keseluruhan 
responden memiliki sikap yang baik terhadap personal hygiene pada masa 
pandemi Covid-19 sebanyak 88 responden (100%).  
3. Tindakan pedagang mengenai personal hygiene menunjukkan bahwa dari 88 
responden diperoleh responden yang memiliki tindakan baik terhadap personal 
hygiene pada masa pandemi Covid-19 sebanyak 75 responden (85,2 %) 
sedangkan pedagang yang memiliki tindakan kurang terhadap personal hygiene 
pada masa pandemi Covid-19 sebanyak 13 responden (14,8). 
4. Personal hygiene pedagang menunjukkan bahwa kategori baik sebanyak 52 
responden (59,1%) dan kategori kurang sebanyak 36 responden (40,9%). 
Berdasarkan hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pedagang yang 





responden (98,1%) dan personal hygiene kurang dengan pengetahuan kurang 
sebanyak 1 responden (2,8%), pedagang yang memiliki personal hygiene baik 
dengan sikap baik sebanyak 52 responden (100%) dan personal hygiene kurang 
dengan sikap baik sebanyak 36 responden (100%), pedagang yang memiliki 
personal hygiene baik dengan tindakan baik sebanyak 50 responden (96,2%) 
dan personal hygiene baik dengan tindakan kurang sebanyak 2 responden 
(3,8%). 
 
B. SARAN  
Berdasarkan hasil penelitian Personal Hygiene Pedagang di Pasar Sentral 
Bulukumba pada Masa Pandemi Covid-19 yang dilakukan mulai dari tanggal 24 
April – 30 Mei 2021. Ada beberapa saran prnting untuk dilakukan, sebagai 
berikut: 
1. Bagi pemerintah 
a. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan kepada pemerintah, 
satgas Covid-19 dan tenaga kesehatan untuk meningkatkan penyuluhan di 
masyarakat mengenai pentingnya pengetahuan, perilaku dan tindakan 
dalam pencegahan Covid-19.  
b. Diharapkan bagi pengurus pasar  lebih memperhatikan dan 
memperingatkan  pedagang agar menaati protokol kesehatan yang berlaku.  
2. Bagi pedagang/masyarakat umum 
a. Diaharapkan seluruh elemen masyarakat agar meningkatkan daya ingin 





b. Bukan hanya pedagang tetapi masyarakat juga tetap harus mematuhi setiap 
peraturan pemerintah dalam pencegahan Covid-19 dengan menggunakan 
masker, jaga jarak atau social/physical distancing, menerapkan etika batuk, 
rajin membersihkan atau menyemprotkan desinfektan pada benda-benda 
yang sering disentuh, mengonsumsi makanan bergizi, dan juga pentingnya 
mengakses sumber-sumber informasi yang terpercaya tentang personal 
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Pengetahuan, Sikap, dan Tindakan personal hygiene pedagang makanan 
Petunjuk pengisian 
Untuk bagian I 
Tulislah jawaban anda pada tempat yang telah disediakan 
I. Identitas  
Nama   :  
Umur   : 
Jenis kelamin  :     perempuan  
 laki-laki 
Pendidikan terakhir  : 
Lama bekerja  : 
Untuk bagian II 
Berilah tanda (x) pada huruf di depan jawaban yang menurut Anda paling tepat  
II. Pengetahuan Pedagang 
1. Menurut anda apakah penyakit Covid-19 adalah penyakit berbahaya? 
b. Ya 
c. Tidak  
2. Menurut anda perlukah mencuci tangan menggunakan sabun sebelum 
bekerja kita dapat mencegah penularan penyakit ? 
d. Ya 
e. Tidak  
3. Menurut anda perlukah menggunakan masker saat melayani pembeli 
dan saat berinteraksi dengan pedagang lain, kita tidak dapat tertular dan 









4. Menurut anda tidak batuk dan meludah di sembarang tempat tidak 
menularkan penyakit? 
a. Ya  
b. Tidak  
5. Menurut anda perlukah menyediakan handsanitizer atau tempat cuci 
tangan? 
a. Ya  
b. Tidak  
6. Menurut anda haruskah selalu menjaga jarak dengan pembeli dan 
pedagang lain 
a. Ya  
b. Tidak  
7. Menurut anda perlukah melakukan pembersihan dan disenfeksi sebelum 
dan sesudah beroperasi 
a. Ya  
b. Tidak  
8. Menurut anda saat tiba di rumah, perlukah segera mandi dan berganti 
pakaian sebelum kontak dengan anggota keluarga di rumah. 














Untuk bagian III 
Berilah tanda ceklist (√) pada kotak yang sudah disediakan yang menurut anda 
paling tepat. 
III. Sikap Pedagang 







1.  Memastikan diri dalam keadaan sehat 
sebelum berangkat kerja. 
    
2.  Mencuci tangan dengan air bersih 
dan sabun atau menggunakan 
handsanitizer setelah melayani 
pembeli. 
    
3. Selalu menggunakan masker saat 
melayani pembeli dan saat 
berinteraksi dengan pedagang lain 
agar tidak tertular dan menularkan 
penyakit. 
    
4. Menyediakan handsanitizer atau 
tempat cuci tangan 
    
5. Tidak batuk dan meludah di 
sembarang tempat agar tidak 
menularkan penyakit  
    
6. Selalu menjaga jarak dengan pembeli 
dan pedagang lain  
    
7. Melakukan pembersihan dan 
disenfeksi sebelum dan sesudah 
beroperasi 
    
8. Saat tiba di rumah, segera mandi dan 
berganti pakaian sebelum kontak 
dengan anggota keluarga di rumah. 






Untuk bagian IV : 
Berilah tanda ceklist () pada kotak yang sudah disediakan yang menurut anda 
paling tepat. 
IV. Tindakan Pedagang 




1. Saya telah memastikan diri dalam 
keadaan sehat sebelum berangkat 
kerja. 
    
2. Saya mencuci tangan dengan air 
bersih dan sabun atau menggunakan 
handsanitizer setelah melayani 
pembeli 
    
3. Saat melayani pembeli dan saat 
berinteraksi dengan pedagang lain 
saya menggunakan masker agar tidak 
tertular dan menularkan penyakit. 
    
4. Saya menyediakan handsanitizer atau 
tempat cuci tangan 
    
5. Tidak batuk dan meludah di 
sembarang tempat tempat agar tidak 
menularkan penyakit  
    
6. Saya menjaga jarak dengan pembeli 
dan pedagang lain  
    
7. Melakukan pembersihan dan 
disenfeksi sebelum dan sesudah 
beroperasi di warung. 
    
8. Saat tiba di rumah, segera mandi dan 
berganti pakaian sebelum kontak 
dengan anggota keluarga di rumah. 







FROM PENGAMATAN PENERAPAN PERSONAL HYGIENE PADA MASA 
PANDEMI COVID-19 
Nama Responden :  
 Komponen penilaian Ya Tidak 
Menyediakan handsanitizer atau tempat cuci 
tangan 
  
Menggunakan masker saat melayani 
pembeli dan saat berinteraksi dengan 
pedagang lain  
  
Mencuci tangan atau menggunakan 
handsanitizer sesudah melayani pembeli  
  
Tidak batuk dan meludah di sembarang 
tempat 
  




Sumber : Kep.Menkes RI No. HK.01.07/MENKES/382/2020 tentang protokol Kesehatan 
bagi masyarakat di tempat dan fasilitas umum dalam rangka pencegahan dan 



























Valid 15-21 9 10.2 10.2 10.2 
22-28 15 17.0 17.0 27.3 
29-35 21 23.9 23.9 51.1 
36-42 15 17.0 17.0 68.2 
43-49 15 17.0 17.0 85.2 
50-56 9 10.2 10.2 95.5 
57-62 4 4.5 4.5 100.0 












Valid Laki-laki 26 29.5 29.5 29.5 
Perempuan 62 70.5 70.5 100.0 












Valid SD 13 14.8 14.8 14.8 
SMP 30 34.1 34.1 48.9 
SMA 41 46.6 46.6 95.5 
S1 4 4.5 4.5 100.0 












Valid <1 Tahun 6 6.8 6.8 6.8 
1-2 Tahun 13 14.8 14.8 21.6 
3-4 Tahun 11 12.5 12.5 34.1 
> 5 Tahun 58 65.9 65.9 100.0 

















Valid Baik 86 97.7 97.7 97.7 
Kurang 2 2.3 2.3 100.0 

























Valid Baik 75 85.2 85.2 85.2 
Kurang 13 14.8 14.8 100.0 
Total 88 100.0 100.0  
 











Valid Ya 58 65.9 65.9 65.9 
Tidak 30 34.1 34.1 100.0 
Total 88 100.0 100.0  
 










Valid Ya 56 63.6 63.6 63.6 
Tidak 32 36.4 36.4 100.0 
Total 88 100.0 100.0  
Mencuci tangan atau menggunakan 










Valid Ya 53 60.2 60.2 60.2 
Tidak 35 39.8 39.8 100.0 
















Valid Ya 82 93.2 93.2 93.2 
Tidak 6 6.8 6.8 100.0 
Total 88 100.0 100.0  
 











Valid Ya 71 80.7 80.7 80.7 
Tidak 17 19.3 19.3 100.0 
Total 88 100.0 100.0  
 










Valid Baik 52 59.1 59.1 59.1 
Kurang 36 40.9 40.9 100.0 
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